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PERLINDUNGAN ANAK DALAM PERSPEKTIF ISLAM

Oleh : Muhammad Zaki

Abstrak

Islam memandang anak sebagai karunia yang mahal harganya yang
berstatus suci. Karunia yang mahal ini sebagai amanah yang harus dijaga dan
dilindungi oleh orang tua khususnya, karena anak sebagai aset orang tua dan
aset bangsa. Islam telah memberikan perhatian yang besar terhadap
perlindungan anak-anak. Perlindungan dalam Islam meliputi fisik, psikis,
intelektual, moral, ekonomi, dan lainnya. Hal ini dijabarkan dalam bentuk
memenuhi semua hak-haknya, menjamin kebutuhan sandang dan pangannya,
menjaga nama baik dan martabatnya, menjaga kesehatannya, memilihkan teman
bergaul yang baik, menghindarkan dari  kekerasan, dan lain-lain.

Kata Kunci : Perlindungan Anak, Hukum Islam

A. Pendahuluan

Anak adalah ”kado termahal” dari Tuhan bagi setiap pasangan yang telah
menikah. Kado tersebut bukanlah semacam ”cek kosong” yang orang tuanya
diberi kebebasan untuk mengisinya dalam jumlah tidak terbatas, melainkan
sebagai titipan atau amanah yang nantinya harus diserahkan kembali  kepada
Tuhan disertai ”lampiran” pertanggungjawabannya.

Sebagai amanah anak harus dijaga dan dilindungi segala kepentingannya,
fisik, psikis, intelektual, hak-haknya, harkat dan martabatnya. Melindungi anak
bukan kewajiban orang tua biologisnya saja melainkan menjadi kewajiban kita
semua. Sebagai agama yang sarat dengan muatan kasih sayang (rahmatan lil
alamin), Islam memberikan perhatian secara khusus dan serius terhadap anak,
mulai anak masih dalam kandungan ibunya sampai anak menjelang dewasa.
Kewajiban menyusui (radha’ah), mengasuh (hadhanah), kebolehan ibu tidak
berpuasa saat hamil dan menyusui, kewajiban memberi nafkah yang halal dan
bergizi, berlaku adil dalam pemberian, memberi nama yang baik, mengakikahkan,
mengkhitan, mendidik, merupakan wujud  dari kasih sayang tersebut.

Namun, kenyataannya betapa banyak anak yang terlantar, putus sekolah,
mengalami gizi buruk, diekspolitasi, menjadi korban kejahatan seksual, kejahatan
narkoba, kecelakaan, pembunuhan, dan tindak kekerasan lainnya. Anak-anak yang
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demikian biasanya berasal dari keluarga yang tidak mampu, anak yang kurang
mendapatkan perhatian dari orang tuanya, anak yang ditinggal orang tuanya
(yatim), anak akibat perceraian orang tua, anak yang lahir dari zina, dan ada juga
karena dampak poligami ayahnya, dan lain-lain.

Dalam konteks inilah anak memerlukan perlindungan hukum, karena anak,
selain merupakan aset keluarga, juga sebagai aset bangsa. Sebenarnya negara
bahkan dunia internasional telah merumuskan aturan tentang perlindungan anak.1

Hanya saja dalam prakteknya masih belum maksimal. Di sinilah peran agama,
dalam hal ini Islam, perlu lebih ditonjolkan mengingat sebagian besar masyarakat
kita adalah muslim. Bagaimana Islam menuntun umatnya memberikan
pelindungan terhadap anak. Inilah yang menjadi kajian sentral dalam tulisan ini.
Poin pembahasannya meliputi, bagaimana Islam memandang seorang anak, apa
saja hak-hak anak atas orang tuanya, dan bagaimana seharusnya perlindungan
terhadap anak menurut sudut pandang Islam.

B. Pembahasan

1. Anak dalam Pandangan Islam

Al-Qur’an sarat sekali dengan muatan kisah anak-anak, khususnya anak-
anak saleh keturunan para Nabi. Ada kisah Nabi Ismail kecil dalam surat
Asshoffat, kisah Nabi Yusuf kecil dalam surat Yusuf, dan kisah nasihat Luqman
untuk anaknya dalam surat Luqman. Semua kisah itu menyiratkan pesan tentang
pendidikan dan perlindungan anak.

1 Dalam upaya melindungi anak, dunia internasional bersepakat untuk membuat sebuah
aturan yang mengatur tentang perlindungan anak. Maka pada tanggal 28 November 1989 Majelis
Umum PBB telah mensahkan Konvensi Hak Anak (KHA). Setahun setelah itu Konvensi Hak
Anak ini disahkan maka pada tanggal 25 Agustus 1990 Pemerintah Indonesia meratifiikasi
Konvensi tersebut melalui keputusan presiden No. 36 tahun 1990 dan mulai berlaku sejak 5
Okober 1990. Dengan ikutnya Indonesia dalam mensahkan konvensi tersebut maka Indonesia
terikat dengan Konvensi Hak Anak dengan segala konsekuensinya. Artinya setiap yang
menyangkut tentang kehidupan anak harus mengacu kepada Konvensi Hak Anak dan tak ada
pilihan lain kecuali melaksanakan dan menghormati Konvensi Hak Anak. Dan apabila Indonesia
tidak melaksanakan dan menghormatinya maka akan memiliki pengaruh negatif dalam hubungan
internasional. Dalam mewujudkan pelaksanaan dari Konvensi Hak Anak tersebut maka
Pemerintah Indonesia telah membuat aturan dalam upaya melindungi anak. Aturan hukum tersebut
tertuang dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak yang disahkan
pada tanggal 22 Oktober 2002. Jadi jelaslah bahwa perlindungan anak mutlak harus dilakukan
karena mulai dari tingkat internasional dan nasional sudah memiliki instrumen hukum. Imam
Purwadi, Penelitian Perdagangan (Traficking) Perempuan dan Anak di Nusa Tenggara Barat
(NTB, Lembaga Penelitian Anak, 2006, hlm. 1
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Seorang anak akan menjadi karunia atau nikmat manakala orang tua
berhasil mendidiknya menjadi orang baik dan berbakti. Namun jika orang tua
gagal mendidiknya anak bukan menjadi karunia atau nikmat melainkan menjadi
malapetaka bagi orang tuanya. Oleh sebab itu di dalam Al-Qur’an Allah swt.
pernah menyebutkan anak itu sebagai perhiasan hidup dunia, sebagai penyejuk
mata atau permata hati orang tuanya. Bersamaan itu pula Allah mengingatkan,
anak itu sebagai ujian bagi orang tuanya, bahkan terkadang anak itu bisa berbalik
menjadi musuh orang tuanya.  Di dalam Al-Qur’an disebutkan  ada empat tipologi
anak:

a. Anak sebagai Perhiasan Hidup di Dunia

Anak adalah perhiasan dalam kehidupan rumah tangga. Dalam Al-Quran
disebutkan, “Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia, namun
amal yang kekal dan shalih adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta
lebih baik untuk menjadi harapan”. (QS: Al-Kahfi:46)”.

Ayat di atas menyatakan, bahwa anak itu berfungsi sebagai hiasan yang
memperindah suatu keluarga. Tangisan bayi, rengekan anak yang meminta
sesuatu, celotehannya yang lucu, langkah anak yang tertatih-tatih adalah
pemandangan indah dalam suatu keluarga. Pasangan suami istri selalu merasa
kurang sempurna kehidupannya, apabila mereka belum mempunyai anak.
Kesempurnaan dan keindahan rumah tangga baru terasa jika di dalamnya terdapat
anak.

b. Anak sebagai Penyejuk Hati

Dalam Al-Qur’an dinyatakan anak sebagai penyejuk mata atau hati
(qurrata a’yun). Dikatakan demikian karena ketika mata memandang seorang
anak akan timbul rasa bahagia. Oleh sebab itu anak merupakan harta yang tidak
ternilai harganya bagi orang tua. Ada ungkapan yang mengatakan, “Anakku
permataku.” Allah pun menyebutkan anak manusia sebagai penyejuk hati dan
mengajarkan kita sebuah doa agar anak yang dilahirkan menjadi penyejuk hati
buat orang tuanya. “Ya Tuhan kami, anugerahi kepada kami pasangan kami dan
keturunan kami sebagai penyejuk hati dan jadikanlah kami  pemimpinan bagi
orang-orang yang bertakwa”. (QS: Al-Furqan: 74)

c. Anak sebagai Ujian

Allah berfirman, “Ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu
hanyalah ujian.”(QS: Al-Anfal:28).  Dalam ayat lain Allah mengingatkan setiap
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orang tua yang beriman: ”Janganlah sampai harta-hartamu dan anak-anakmu
melalaikan kamu dari mengingat Allah.” (QS: Al-Munafiqun:9)

Dalam perspektif Al Quran, anak yang berfungsi sebagai perhiasan hidup
dan penyejuk hati, sesungguhnya ia sebagai ujian bagi orang tuanya. Dengan
nikmat anak, orang tua di uji oleh Allah Swt, apakah akan membawa anaknya
menuju jalan ke neraka atau jalan ke surga. Bila orangtua berhasil mendidik dan
membina anaknya menjadi anak yang saleh dan berbakti berarti orang tuanya
sudah lulus ujian. Sebaliknya, jika gara-gara terlalu mencintai anak orang tuanya
sampai lalai dari mengingat Allah berarti ia gagal dalam ujian yang diberikan
Allah. Kegagalan itu harus dipertanggungjawabkan di hadapan Allah kelak.

d.  Anak sebagai Musuh Orang Tua

Jika orang tua keliru dan salah dalam mendidik anak-anaknya, maka anak
tersebut akan menjadi musuh bagi orang tuanya. Inilah yang diisyaratkan Al
Quran: “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya di antara istri-istrimu dan
anak-anakmu adalah musuh bagimu, maka berhati-hatilah kamu terhadap
mereka. ”(QS: At-Taghabun:14)

Menurut ayat di atas, anak dapat menjadi musuh orang tua manakala anak
sudah tidak lagi mentaati orang tuanya atau aturan agamanya. Misalnya anak
sudah terlibat jauh dengan kejahatan dan sulit dihentikan. Ketika orang tua
menasihati,  si anak tidak mendengarkan bahkan malah menentang. Seorang anak
yang murtad karena kawin dengan orang yang berbeda agama, juga merupakan
musuh bagi orang tuanya. Seorang anak yang telah terpengaruh kepada perbuatan
maksiat, seperti minuman berakohol, narkoba, judi, zina, menjadi  sahabat bagi
setan dan musuh bagi orang tua yang beriman. Bila hal itu terjadi anak telah
menjadi sumber malapetaka bagi sebuah keluarga dan masyarakat. Sehingga anak
bukan lagi mendatangkan kebahagiaan, tetapi menimbulkan penderitaan bagi
orang tuanya.

Islam juga menegaskan status anak yang baru lahir itu adalah suci, benar,
dan tidak pernah bersalah. Nabi saw bersabda: ”Setiap anak itu dilahirkan
menurut fithrahnya, maka kedua orang tuanyalah yang akan menjadikannya
seorang Yahudi, Nasrani atau Majusi”. (H.R. Bukhari)  Jika ada anak melakukan
kesalahan maka ia tidak terkena dosa karena belum dikenai beban taklif. Nabi saw
bersabda: ”Tidak dicatat dosa dalam tiga perkara, anak kecil sampai ia baligh,
orang tidur sampai ia bangun, orang gila sampai ia sadar, dan anak kecil sampai ia
baligh”. (HR. Ahmad)
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Bahkan Nabi saw adalah orang yang sangat senang dan menghargai anak.
Beliau tidak merasa berat untuk memberi salam jika melewati anak-anak yang
sedang bermain.  Anas meriwayatkan, bahwa Nabi saw selalu memulai salam
meskipun terhadap anak-anak. Diceritakan bahwa beliau suatu hari berjalan
kemudian bertemu dengan sekelompok anak-anak yang sedang asyik bermain lalu
beliau memberi salam pada mereka (HR. Al-Bukhari). Nabi juga tidak segan
untuk bercerita pada anak-anak tentang pengalamannya sewaktu masih muda,
seperti beliau pernah menghadiri perjanjian antar suku di kalangan kaum
Quraisy.2 Pernah pada suatu hari raya Nabi saw mendapatkan seorang anak yang
sedang menangis. Setelah ditanya ternyata  anak tersebut yatim karena sudah
ditinggal ayahnya. Akhirnya Nabi saw menghiburnya dengan mengatakan bahwa
beliaulah yang menjadi pengganti ayahnya.

Anak juga sebagai aset orang tua yang berguna di masa tua maupun di
kehidupan akhirat. Jika anak tumbuh dan berkembang secara baik dan optimal
maka orang tualah yang akan menikmati hasilnya. Nabi saw bersabda:
”Sesungguhnya usaha yang paling baik untuk dinikmati adalah hasil jerih payah
tangan sendiri dan seorang anak adalah merupakan usaha dari orang
tuanya”(H.R. Ahmad). Ini artinya manakala anak menjadi orang yang baik, maka
segala kebaikan yang dilakukan oleh anak tersebut tidak bisa dilepaskan dari
peran orang tuanya. Oleh sebab itu pahala yang didapatkan seorang anak akan ikut
mengalir pula  ke orang tuanya, karena orang tuanya telah menanamkan ”saham”
kebaikan di dalamnya.

2. Hak-Hak Anak atas Orang Tua

a. Hak untuk hidup

Hak yang paling mendasar bagi manusia adalah hak untuk hidup. Inilah
sebabnya mengapa seseorang tidak boleh membunuh orang lain.3 Satu
Pembunuhan terhadap seorang manusia sama dengan menyakiti seluruh manusia.
Oleh karena itu terlarang bagi setiap manusia dalam keadaan bagaimanapun juga
untuk mencabut nyawa seseorang. Apabila seseorang membunuh seorang
manusia, maka seolah olah ia telah membunuh seluruh umat manusia, Alquran
menyebutnya: ”Maka barang siapa yang membunuh satu manusia tanpa

2 Jamal Abdurrahman, Tahapan Mendidik Anak: Teladan Rasulullah,  terjemahan oleh
Bahrun Abu Bakar, judul asli ”Athfalul Muslimin Kaifa Rabbahumunnabiyul Amin”, Bandung,
Irsyad Baitus Salam, 2005,  hlm. 200

3 Sholahuddin Hamid, Hak Asasi Manusia dalam Perspektif Islam, Jakarta, Amisco, t.th.,
hlm. 139
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kesalahan maka ia seperti membunuh manusia seluruhnya dan barang siapa yang
menghidupkannya maka ia seperti menghidupkan seluruh manusia”. (QS: Al-
Ma’idah: 32).  Berkaitan dengan pembunuhan anak, secara lebih tegas Allah telah
melarangnya dalam Al-Qur’an: ”Dan jangan kamu membunuh anak-anakmu
karena takut kemiskinan. Kamilah yang akan memberi rizki kepada mereka dan
juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa yang
besar”. (QS: al-Isra’: 31)

Kedua ayat di atas menyiratkan makna bahwa setiap anak berhak untuk
hidup, tanpa kecuali anak hasil perkawinan tidak sah, perkawinan difasakh atau
lainnya. Artinya agama Islam sudah lebih dahulu menjunjung tinggi hak yang
paling mendasar ini sebelum Barat merumuskan Hak Asasi Manusia (HAM).

b. Hak mendapat kejelasan nasab

Sejak dilahirkan anak berhak untuk mendapatkan kejelasan asal usul
keturunannya  atau nasabnya. Kejelasan nasab ini berguna untuk menentukan
status anak agar mendapatkan hak-hak dari orang tuanya. Selain itu secara
psikologis anak akan merasa tenang jika jelas nasabnya sehingga dapat
berinteraksi dan diterima di lingkungannya  dengan perlakuan yang wajar. Betapa
pentingnya kejelasan nasab ini Allah berfirman dalam Al-Qur’an: ”Panggillah
mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak-bapak mereka.
Itulah yang lebih adil di sisi Allah. Dan jika kamu tidak mengetahui bapak-bapak
mereka maka (panggilah mereka sebagai) saudara-saudara seagama dan maula-
maulamu”. (QS. Al-Ahzab: 5)

c. Hak mendapatkan pemberian nama yang baik

Memberikan nama merupakan kewajiban setiap orang tua. Nama yang
diberikan hendaklah nama yang baik dan memiliki makna yang baik. Nama tidak
hanya sebagai simbol untuk mengenal seseorang tetapi lebih dari itu nama adalah
doa dan pengharapan. Nama akan berlaku sampai hari kiamat kelak. Nabi saw
bersabda: ”Sesungguhnya engkau akan dipanggil di hari kiamat kelak dengan
nama-nama kamu dan nama-nama bapak kamu, maka baguskanlah nama-nama
kamu”. (HR. Abu Dawud)

Nabi saw sering menemukan beberapa sahabat memberikan nama anak
mereka dengan nama yang kurang baik, kemudian beliau menggantinya dengan
nama yang baik secara spontan. Seperti nama ’Ashiyah (pelaku maksiat) diganti
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menjadi Jamilah (indah), Ashram (gersang) menjadi Zar’ah (subur), dan Hazin
(sedih) menjadi Sahl (mudah).4

d. Hak memperoleh ASI

Islam memberikan hak pada seorang anak bayi untuk mendapatkan ASI
maksimal selama dua tahun. Sebagaimana Allah swt nyatakan dalam Al-Qur’an:
”Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu
bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan”. (QS. Al-Baqarah: 233)

Ayat di atas menegaskan bahwa seorang ibu berkewajiban menyusui
anaknya selagi sang ibu mampu. Melalui ASI, secara teoritis dalam ilmu
kesehatan kebutuhan gizi bayi terpenuhi dan secara psikologis anak merasakan
kasih sayang, kelembutan, dan perhatian dari orang tuanya.

Ibn Hazm berkaitan dengan  kewajiban menyusui anak berkata: ”Setiap
ibu baik yang bertatus merdeka atau budak, punya suami maupun menjadi milik
tuannya atau tidak kedua-duanya berkewajiban untuk menyusui bayinya suka atau
tidak suka, meskipun si ibu adalah anak perempuan seorang khalifah”. Ibn
Qudamah mengatakan, bahwa menjamin dan mengurus bayi adalah wajib karena
jika ditelantarkan ia akan binasa. Untuk itu bayi harus dijaga dari hal-hal yang
membuatnya binasa. Bahkan Khalifah Umar memberikan santuan bagi bayi yang
baru lahir jika orang itu berasal dari keluarga miskin.5

e. Hak anak dalam mendapatkan asuhan, perawatan dan pemeliharaan

Setiap anak yang lahir memiliki hak atas orang tuanya untuk mendapatkan
perawatan, pemeliharaan, dan pengasuhan sehingga mengantarkannya menuju
kedewasaan. Pembentukan jiwa anak sangat dipengaruhi oleh cara perawatan dan
pengasuhan anak sejak dia dilahirkan. Tumbuh kembang anak memerlukan
perhatian yang serius, terutama pada masa balita. Allah SWT berfirman dalam al-
Qur’an terkait dengan pemeliharaan anak yang berbunyi: ” Hai orang-orang yang
beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan
bakarnya adalah manusia dan batu” ( QS. At-Tahrim : 6 )

Ali bin Abi Thalib berkaitan dengan ayat di atas mengatakan, bahwa yang
dimaksud dengan menjaga keluarga dari api neraka adalah mengajari dan
mendidik mereka.6 Dengan demikian, mengajar, membina dan mendidik anak

4 Ibid, hlm. 64
5 Ibid, hlm. 8
6 Ali Ghufran, Lahirlah dengan Cinta: Fikih Hamil dan Menyusui, Jakarta, Amzah, 2007

hlm. 70
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adalah sarana menghantarkan suatu keluarga ke surga, sedangkan mengabaikan
kegiatan-kegiatan itu berarti menjerumuskan diri ke  neraka.

Keluarga merupakan lingkungan pertama yang efektif dalam membentuk
karakter seorang anak, karena anak tumbuh dan berkembang di bawah asuhan dan
perawatan orangtua dalam keluarga. Oleh karena itu, orangtua merupakan
madrasah pertama bagi pembentukan pribadi anak. Dengan didikan orangtua dan
asuhannya, seorang anak diharapkan mudah beradaptasi dengan lingkungannya.
Bentuk pengasuhan anak tidak hanya terbatas merawat atau mengawasi anak saja,
melainkan lebih dari itu, yakni meliputi pendidikan sopan santun, pembiasaan hal
positif, memberikan latihan-latihan tanggung jawab, dan lain sebagainya.

f. Hak anak dalam kepemilikan harta benda

Hukum Islam menetapkan anak yang baru dilahirkan telah menerima hak
waris. Sejak bayi itu keluar dari perut ibunya dan mengeluarkan suara menangis
atau jeritan di saat itulah bayi memiliki hak untuk mewarisi. Nabi saw bersabda:
”Bayi tidak boleh mewarisi sebelum lahir dengan mengeluarkan suara keras,
yaitu menjerit, menangis atau bersin”. (H.R. Ath-Thabrani).

Jika bayi itu tidak bisa mengelola harta waris karena keterbatasan
kemampuannya maka harta itu boleh dititipkan pada orang yang amanah. Di
sinilah Islam memberikan perlindungan terhadap harta anak yatim. Allah SWT
berfirman: ” Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim, katakanlah,
mengurus urusan mereka secara patut adalah baik, dan jika kamu bergaul
dengan mereka, maka mereka adalah saudaramu, dan Allah mengetahui siapa
yang membuat kerusakan dari yang mengadakan perbaikan, dan jikalau Allah
menghendaki, niscaya Dia dapat mendatangkan kesulitan kepadamu.
Sesunggunya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana ”. (QS. Al-Baqarah: 220)

Dalam ayat lainnya Allah swt mengancam bagi orang yang tidak amanah
memegang harta anak yatim, sebagaimana firmannya: ” Sesungguhnya orang-
orang yang memakan harta anak yatim secara zalim, sebenarnya mereka itu
menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api yang
menyala-nyala ( neraka ) ”. ( QS. An-Nisa : 10 )

g. Hak anak dalam memperoleh pendidikan dan pengajaran

Agar anak berkembang dengan baik dan optimal mereka perlu
mendapatkan pendidikan dan pengajaran. Pendidikan dan pengajaran ini akan
menjadi bekal bagi mereka untuk menghadapi tantangan di masa depan. Dengan
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memberikan pendidikan dan pengajaran pada anak berarti orang tua telah
memberikan pakaian perlindungan kepada anaknya, sehingga mereka dapat hidup
mandiri dan mampu menghadapi persoalan-persoalan yang menimpa mereka.
Nabi saw bersabda: ”Tidak ada suatu pemberian yang paling baik dari orang tua
pada anaknya kecuali pendidikan yang baik”. (HR.   )

Apalagi di zaman modern sekarang ini dengan segala dampak positif dan
negatifnya anak perlu mendapatkan pendidikan dan pengajaran, khususnya yang
berkaitan dengan akidah dan kepribadiannya. Ali bin Abi Thalib berkata:
”Didiklah anak kalian dengan benar (serius) karena mereka dilahirkan bukan
pada zaman kalian”. Ini artinya setiap orang tua harus memiliki perhatian ekstra
terhadap pendidikan dan pengajaran anaknya. Pesan itu pula menegaskan karakter
pendidikan haruslah futuristik dan membebaskan setiap anak untuk berkreasi
sesuai minat dan bakatnya.

Orang yang melalaikan pendidikan dan pengajaran anaknya berarti ia
telah berlaku zalim pada anaknya. Inilah yang disebut oleh Khalifah Umar bin
Khattab dengan istilah orang tua yang durhaka pada anaknya. Diceritakan, ada
seseorang pria mengadukan anaknya yang durhaka kepada Khalifah Umar bin al-
Khattab. Khalifah bertanya pada anak itu: “ Apakah kamu tidak takut kepada
Allah bila kamu durhaka kepada orang tua ini”? Lalu anak itu menjawab, “wahai
Amirul Mukminin, apakah ada hak bagi anak dari ayahnya ? Ya, ada, yaitu
dilahirkan dari ibunya, memberikan nama yang baik dan mengajarkannya kitab
suci”. Anak itu berkata, ” Demi Allah, ibuku hanya seorang budak yang dibeli
dengan harga 400 dirham, ia tidak memberi nama yang baik, tetapi memberi nama
Ju’alan, dan tidak mengajarku kitab suci walaupun hanya satu ayat. Kemudian
Umar berpaling pada ayahnya dan berkata,” Engkaulah yang durhaka kepada
anakmu, bukan anakmu yang durhaka, pergilah dari sini,” (HR. Thabrani).

C. Perlindungan Anak dalam Islam

Dalam Al-Qur’an Allah swt berfirman: ”Dan hendaklah takut (kepada
Allah) orang-orang yang sekiranya mereka meninggalkan keturunan yang lemah
di belakang mereka yang mereka khawatir (terhadap kesejahteraannya). Oleh
sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan berbicara dengan tutur
kata yang benar”. (QS. Annisa’: 9)

Kandungan ayat tersebut memerintahkan agar kita memiliki rasa khawatir
meninggalkan anak keturunan yang lemah. Lemah dalam hal fisik, psikis,
ekonomi, kesehatan, intelektual, moral dan lain sebagainya. Ayat ini mengandung
pesan agar kita melindungi anak cucu kita bahkan yang belum lahir sekalipun
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jauh-jauh hari,  jangan sampai nanti ia lahir dalam keadaan tidak sehat, tidak
cerdas, kurang gizi, dan terlantar tidak terpelihara.

Sebagai agama rahmat Nabi saw telah banyak memberikan  contoh-contoh
praktis dalam memberikan perlindungan terhadap anak. Di antaranya adalah:

a. Menyayangi anak meskipun anak zina
Kasih sayang merupakan sifat dasar manusia untuk melindungi. Jika

seseorang sayang pada sesuatu pasti ia akan berusaha sekuat tenaga untuk
melindunginya. Nabi saw adalah orang  yang paling penyayang terhadap anak-
anak dan memerintahkan orang tua untuk menyayangi anak atau orang muda.
Beliau bersabda: ”Tidaklah termasuk golongan kami orang yang tidak
menyayangi kaum muda dan tidak menghormati kaum tua”. (HR. Tirmidzi)
Dalam hadis lain: ”Siapa yang tidak menyayangi maka tidak disayangi”. (HR.
Bukhari)

Nabi saw pernah mempercepat salatnya ketika mendengar tangisan
seorang bayi karena khawatir ibunya gelisah sehingga terganggu salatnya. Dalam
kisah lain, Nabi saw pernah salat dan sujudnya agak lama. Ternyata ada cucunya
Hasan dan Husain menunggangi punggungnya. Nabi saw tidak sampai hati
bangun dari sujud khawatir  cucunya terlepas atau terjatuh.7 Ini merupakan tanda
bahwa beliau seorang penyayang dan pelindung terhadap anak-anak.

Bahkan terhadap anak zina sekalipun Nabi saw melimpahkan kasih
sayang. Ini dapat dilihat dari kasus wanita Bani Al-Ghamidiyah. Ia datang pada
Nabi saw dan melaporkan bahwa dirinya hamil dari hasil zina dan meminta
keputusan hukum. Nabi berkata “pulanglah sampai engkau melahirkan”. Ketika
ia telah melahirkan, ia datang lagi kepada Nabi dengan membawa bayinya. Nabi
berkata” Pergilah, kemudian susuilah anakmu itu sampai engkau menyapihnya”.
Setelah selesai disapih, ia datang lagi kepada Nabi bersama bayi, maka Nabi
menyerahkan bayi itu kepada laki-laki muslim untuk dirawat. Setelah itu wanita
tersebut dijatuhi hukuman rajam (HR. Muslim).

Dua contoh tersebut menunjukkan bahwa betapa Nabi mengutamakan dan
melindungi kepentingan anak. Pada contoh yang pertama dapat dipahami bahwa
perbuatan ibadah sekalipun tidak boleh mengabaikan kepentingan anak. Pada
contoh kedua, memberi gambaran penegakan hukum harus tetap dilaksanakan
dengan tidak menafikan kepentingan terbaik bagi anak dengan cara memberi
kesempatan pada si ibu memberikan hak yang layak bagi si anak, yaitu hak untuk
hidup, tumbuh dan berkembang secara wajar di dalam kandungan, hak dilahirkan

7 Jamal Abdurrahman, op. cit., hlm. 89 dan 92
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dan hak mendapatkan ASI. Meskipun si ibu melakukan perbuatan yang melanggar
hukum, anak yang sedang dikandungnya tetap dilindungi dan tidak boleh
dirugikan karena perbuatan salah sang ibu.

b. Berlaku adil dalam pemberian

Islam sangat tegas dan konsisten dalam menerapkan prinsip non-
diskriminasi terhadap anak. Banyak ayat-ayat Al-Qur’an yang memerintahkan
umat manusia untuk berbuat adil terhadap anak-anak: Berlaku adillah, karena adil
itu lebih dekat kepada takwa…(Qs. Al-Maidah:8). Di dalam ayat yang lain Allah
berfirman:“…..Dan (Allah menyuruh kamu) supaya kamu mengurus anak-anak
yatim secara adil…. (QS. An-Nisa’:127).

Perintah untuk berlaku adil dan tidak membeda-bedakan anak atas jenis
kelaminnya juga dijelaskan dalam beberapa hadis, di antaranya:”Berbuat adillah
di antara anak-anakmu, berbuat adillah di antara anak-anakmu, berbuat adillah
di antara anak-anakmu” (HR. Ashabus Sunan, Imam Ahmad dan Ibnu Hibban).
Perintah Rasulullah SAW kepada para orangtua untuk berbuat adil terhadap anak-
anaknya dilakukan dalam semua pemberian, baik berupa pemberian harta (materi)
maupun kasih sayang (immateri). Berikut perintah Nabi Muhammad SAW agar
orang tua berbuat adil dalam hal pemberian (materi) terhadap anak-anaknya. Nabi
saw bersabda: Samakanlah di antara anak-anak kalian dalam pemberian
(HR.Thabrani). Nabi saw pernah tidak mau menjadi saksi terhadap perkara
Nu’man bin Basyir yang menghibahkan harta kepada salah satu anak laki-lakinya
dari seorang istri bernama Ammarah binti Rawahah. Akhirnya Nu’man mencabut
kembali hibahnya. 8

Dalam hal pemberian kasih sayang (immateri), Nabi Muhammad SAW juga
sangat menganjurkan kepada orangtua agar berlaku adil sebagaimana
diriwayatkan oleh Anas, bahwa seorang laki-laki berada di sisi Rasulullah SAW
kemudian datanglah seorang anak laki-lakinya, lalu ia mencium dan
mendudukkannya di atas pangkuannya. Setelah itu datanglah puterinya, tidak
dipangku sebagaimana anak laki-lakinya, hanya didudukkan di depan Rasulullah
SAW. Atas peristiwa itu Rasulullah SAW bersabda: Mengapa engkau tidak
menyamakan keduanya? (H.R. al-Bazzar)

8 Ibid,  148
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c. Menjaga nama baik anak

Terhadap anak kecil sekalipun Nabi saw mengajarkan pada kita untuk
menghargai dan menjaga nama baiknya. Tidak boleh mencela atau berkata kasar
pada anak. Anas bin Malik, seorang sahabat  yang ikut membantu rumah tangga
Nabi saw sejak kecil menuturkan, bahwa selama 10 tahun di sana Nabi saw tidak
pernah menghardik atau mengeluarkan kata-kata kasar. (HR. Muslim)

Imam Ghazali sangat mencela orang tua yang menghardik atau
merendahkan anak. Menurutnya jika anak terbiasa direndahkan dan dihardik ia
akan terbiasa sehingga ia tidak menghiraukan lagi apa yang dikatakan orang
tuanya. Ini juga akan berdampak pada perkembangan kepribadiannya menjadi
orang bodoh dan lemah.9

d. Segera mencari jika anak  hilang

Salman al-Farisi dalam riwayatnya mengatakan: ”Ketika kami sedang
duduk di sekitar Rasulullah, tiba-tiba datanglah Ummu Aiman dengan langkah
yang bergegas melaporkan: ” Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami kehilangan
al-Hasan dan al Husain. Nabi segera memerintahkan: ”Bangkitlah kalian semua,
carilah kedua anakku itu! Tiap-tiap orangpun segera pergi ke segala arah,
sedangkan aku pergi bersama Nabi dan beliau terus mencari hingga sampai ke
sebuah lereng bukit. Ternyata di sana dijumpai al-Hasan dan al-Husain saling
berpelukan erat ketakutan karena di dekat mereka ada seekor ular. Dengan segera
Rasulullah saw  mengusir ular-ular itu sehingga menghilang ke dalam celah-celah
bebatuan.10

g. Melindungi anak dari pergaulan yang buruk

Nabi saw telah berpesan berkaitan dengan pergaulan anak hendaklah orang
tua mencarikan teman bergaul yang baik. Dalam sebuah hadis beliau bersabda:
”Seseorang itu mengikuti agama teman dekatnya. Oleh sebab itu hendaklah
seseorang memperhatikan siapa yang menjadi teman dekatnya”. (HR. Abu
Dawud)

Hadis di atas  menerangkan bahaya teman duduk yang buruk begitu pula
bergaul dengan orang-orang yang jahat serta menjadikan mereka teman dekat

9 Abu Hamid Al-Ghazali, Ihya’ Ulum al-Din, Semarang, Asy-Syifa’, 1992, jilid 5, hlm.
178

10Ibid, hlm. 102
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sama bahayanya. Agama yang dimaksud hadis di atas adalah cara hidup atau
tingkah laku sehari-hari. Jadi jika ingin anak kita menjadi orang baik maka
carikanlah teman bergaul yang cara hidup dan tingkah lakunya baik. Ibnu Sina
pernah mengatakan, bahwa hendaknya seorang anak bergaul dengan anak-anak
sebayanya yang memiliki etika yang lebih baik dan sepak terjang yang terpuji.
Hal itu karena sesungguhnya pengaruh seorang anak terhadap anak lain yang
seusia lebih mendalam, lebih berkesan dan lebih dekat dengannya.11

e. Melindungi anak dari kekerasan

Islam sangat mencela kekerasan terlebih pada anak-anak. Nabi saw sendiri
telah mencontohkan bahwa beliau tidak pernah melakukan pemukulan terhadap
anak, istri, atau pembantu sekalipun. Aisyah meriwayatkan, bahwa Rasulullah
saw tidak penah memukul dengan tangannya terhadap istri atau pelayan, kecuali
jika berjihad di jalan Allah (HR. Muslim). Adapun petunjuk hadis yang
membolehkan pemukulan terhadap anak jika telah berumur sepuluh tahun, perlu
mendapatkan penjelasan. Jamal Abdurrahman, tokoh pendidikan Islam,
menyebutkan kebolehan pemukulan jika telah memenuhi syarat sebagai berikut:
1) Kebolehan memukul jika anak sudah menginjak usia 10 tahun ke atas. Itu juga
dalam perkara penting seperti salat yang wajib bukan lainnya. 2) pukulan tidak
boleh berlebihan sehingga mencederai. Nabi saw membolehkan pukulan tidak
lebih dari 10 kali pukulan. Umar bin Abdul Aziz menginstruksikan para gubernur
untuk diteruskan kepada para guru (mu’allim) agar tidak memukul muridnya lebih
dari tiga kali berturut-turut. 3) Sarana yang digunakan adalah bahan yang tidak
membahayakan dan objek yang dipukul juga bukan bagian fisik yang vital.  4)
Pemukulan dilakukan dengan hati-hati tidak keras, yaitu jangan sampai
mengangkat ketiak.12

Meskipun pemukulan dibolehkan tetapi diusahakan sebagai pilihan
terakhir. Akan lebih baik lagi jika kita tidak menghukum dengan pemukulan
sebagaimana yang Rasulullah saw contohkan.

f. Melindungi anak dari kejahatan mahluk halus

Islam tidak saja melindungi anak dari keburukan atau kejahatan mahluk
yang nyata tetapi juga dari mahluk halus yang tidak nyata. Salah satu caranya
adalah dengan berdoa atau membacakan zikir. Ini artinya mahluk halus itu di luar
jangkauan kita untuk mengatasinya oleh sebeb itu kita mohonkan langsung pada

11 Ibid, hlm. 212
12 Ibid, hlm. 180-182
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Allah perlindungannya. Ibn Abbas menceritakan, bahwa Nabi saw selalu
membacakan ta’awwudz (bacaan mohon perlindungan)  untuk al-Hasan dan al-
Husain. Dalam riwayat lain,  Aisyah menceritakan, bahwa Rasulullah saw pernah
mendengar tangisan bayi kemudian beliau mendatangi rumahnya dan bertanya,
kenapa bayi kalian menangis, mengapa tidak kalian ruqyah (jampi) dia dari
penyakit ’ain (HR. Ahmad).

g. Menjaga anak dari penelantaran dengan jaminan nafkah

Orang tua tidak boleh menelantarkan kebutuhan anaknya baik sandang
maupun pangan. Allah berfirman, “ dan kewajiban ayah menanggung nafkah dan
pakaian mereka dengan cara yang patut”.(QS. Al-Baqarah: 233). Penelantaran
kebutuhan anak meruplakan suatu dosa bagi orang tua. Nabi saw bersabda:
“Cukup berdosa seseorang yang menyia-nyiakan nafkah orang yang menjadi
tanggungannya”. (HR. Abu Dawud dan Ahmad).

Dikisahkan, ada seorang bekas budak Abdullah bin ’Amr berniat satu
bulan bemukim di Baitul Maqdis. Abdullah bertanya kepadanya, ”Apakah engkau
telah meninggalkan nafkah yang mencukupi keluargamu untuk satu bulan? Orang
itu menjawab, ”Tidak”. Maka Abdullah menyuruhnya kembali agar terlebih
dahulu mencukupi nafkah selama satu bulan kepergiannya.

Riwayat-riwayat di atas cukup jelas mengambarkan bahwa dalam agama
Islam anak wajib mendapatkan perlindungan, baik dari keluarganya, masyarakat,
maupun negara.

C. Kesimpulan

Islam memandang anak sebagai karunia yang mahal harganya yang
berstatus suci. Karunia yang mahal ini sebagai amanah yang harus dijaga dan
dilindungi oleh orang tua khususnya, karena anak sebagai aset orang tua dan aset
bangsa. Islam telah memberikan perhatian yang besar terhadap perlindungan
anak-anak. Perlindungan dalam Islam meliputi fisik, psikis, intelektual, moral,
ekonomi, dan lainnya. Hal ini dijabarkan dalam bentuk memenuhi semua hak-
haknya, menjamin kebutuhan sandang dan pangannya, menjaga nama baik dan
martabatnya, menjaga kesehatannya, memilihkan teman bergaul yang baik,
menghindarkan dari  kekerasan, dan lain-lain.
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